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1. Pendahuluan 
 Saat ini telah dilakukan upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 
Sejalan dengan itu, teknologi dimanfaatkan dalam proses pendidikan. Teknologi 
informasi dan komunikasi telah memberikan berbagai macam kemudahan, efesiensi 
dan efektivitas dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh 
Munir bahwa teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang sekarang ini 
memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang 
pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran[1]. Smaldino dkk juga 
menambahkan bahwa teknologi memainkan peran penting dalam pendidikan siswa 
[2]. Selanjutnya komputer sebagai salah satu produk teknologi dinilai tepat digunakan 
sebagai alat bantu pembelajaran dan memiliki potensi yang cukup besar untuk dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Komputer mampu menampilkan berbagai 
komponen media yang disebut dengan multimedia, seperti video, gambar, teks, 
animasi, dan suara sehingga dapat merangsang lebih banyak indra. Vaughan 
mengatakan bahwa multimedia merupakan kombinasi teks, seni, suara, animasi, dan 
video yang disampaikan kepada audiens dengan komputer atau peralatan manipulasi 
elektronik dan digital yang lain [3].  Salah satu contoh penggunaan multimedia dalam 
pembelajaran adalah media presentasi. Media presentasi adalah salah satu program 
aplikasi yang dapat juga disebut media PowerPoint dalam bentuk slide. 
Untuk mengikuti perkembangan zaman dan juga tuntutan tujuan pembelajaran, 
guru dituntut menjadi kreatif dalam meningkatkan sarana proses pembelajaran salah 
satunya adalah dalam penggunaan media PowerPoint. Melalui PowerPoint yang 
ditayangkan tidak saja berupa tulisan-tulisan yang mungkin sangat membosankan, 
tetapi dapat juga ditampilkan gambar-gambar dan suara-suara menarik yang tersedia 
dalam program PowerPoint. Guru  dapat pula memasukkan gambar-gambar di luar 
fasilitas PowerPoint, sehingga sasaran yang akan dicapai menjadi lebih optimal. 
Beberapa penelitian terdahulu menemukan adanya manfaat dari pengunaan 
PowerPoint diantaranya adalah meningkatkan pemahaman siswa, menarik minat 
siswa dalam pembelajaran serta dapat pula meningkatkan hasil belajar siswa [4]. 
Selain itu, menurut Ekawati, PowerPoint dapat pula meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dikelas [5]. Manfaat lain dari media PowerPoint dikemukakan oleh 
Anggraini yaitu dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf vokal bagi anak 
tuna rungu [6].  
Selanjutnya, manfaat - manfaat tersebut akan lebih optimal jika penggunaan 
PowerPoint tersebut baik dan efektif. Mayer memberikan dua belas prinsip yang 
membentuk desain dan organisasi dari presentasi multimedia efektif [7]. Berdasarkan 
hasil wawancara, ditemukan bahwa SMP Negeri 2 Batuwarno sudah  menggunakan 
media pembelajaran PowerPoint. Akan tetapi, ternyata belum pernah dilakukan 
evaluasi penggunaan PowerPoint oleh guru dalam proses pembelajaran sehingga guru 
belum mengetahui keefektifan PowerPoint miliknya. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi penggunaan PowerPoint oleh guru di SMP Negeri 2 
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Batuwarno  dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan dengan 5 prinsip 
dari dua belas prinsip pembelajaran milik Mayer yaitu prinsip multimedia, 
kesinambungan spasial, kesinambungan waktu, koherensi dan personalisasi. 
Diharapkan, penelitian di SMP N 2 Batuwarno ini dapat memberikan gambaran 
mengenai PowerPoint yang selama ini digunakan oleh guru – guru sehingga dapat 
diketahui keefektifannya dan penggunaan PowerPoint tersebut dapat memberikan 
manfaat seperti yang diharapkan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Multimedia, ditinjau dari bahasanya, terdiri dari dua kata, yaitu multi dan 
media. Multi memiliki arti banyak atau lebih dari satu. Sedangkan media merupakan 
bentuk jamak dari medium, juga diartikan sebagai sarana, wadah, atau alat. 
Pengertian Multimedia menurut Turban  dkk dalam Suyanto  adalah kombinasi dari 
paling sedikit dua media input atau output dari data, yang dapat berupa audio (suara, 
musik), animasi, video, teks, grafik dan gambar [8]. Sedangkan menurut Vaughan , 
multimedia merupakan kombinasi teks, seni, suara, animasi, dan video yang 
disampaikan dan/atau dikontrol secara interaktif [3]. Salah satu bentuk multimedia 
sebagai media presentasi ialah PowerPoint. 
PowerPoint adalah sebuah program komputer untuk presentasi yang 
dikembangkan oleh Microsoft di dalam paket aplikasi kantoran mereka. Menurut 
Susilana program PowerPoint juga merupakan salah satu software yang dirancang 
khusus untuk menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam 
pembuatan dan penggunaaannya serta relatif murah karena tidak membutuhkan bahan 
baku selain alat untuk penyimpanan data [9]. Hadirnya PowerPoint menggantikan 
cara presentasi kuno yaitu dengan transparansi proyektor atau biasa disebut OHP 
(Over Head Projector). Dengan adanya Ms PowerPoint, membuat presentasi menjadi 
lebih mudah karena didukung dengan fitur-fitur yang canggih dan menarik. 
 
Adapun fungsi  Powerpoint adalah 1) membuat presentasi dalam bentuk slide-
slide, 2) menambahkan audio, video, gambar dan animasi dalam presentasi sehingga 
presentasi menjadi lebih menarik dan hidup, 3) mempermudah dalam mengatur dan 
mencetak slide, 4) membuat presentasi dalam bentuk softcopy sehingga dapat diakses 
melalui perangkat komputer. PowerPoint memiliki banyak manfaat untuk guru dan 
siswa. Untuk mendapatkan manfaat yang optimal, PowerPoint harus efektif. Maka 
dari itu PowerPoint harus memenuhi kriteria dari dua belas prinsip pembelajaran 
multimedia milik Mayer yang akan disajikan melalui Tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1. Prinsip Pembelajaran Multimedia  
 
 
Sumber : Mayer [7] 
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa ada dua belas prinsip penggunaan 
media presentasi yang efektif dan optimal [7]. Penggunaan media (teks , gambar, 
animasi, suara, video) harus sesuai dengan porsi atau kebutuhan dalam slide 
PowerPoint. Untuk mengoptimalkan manfaat penggunaan slide PowerPoint, 
hendaknya guru memperhatikan kedua belas prinsip diatas. Dalam penelitian ini 
hanya akan digunakan 5 prinsip untuk mengidentifikasi PowerPoint milik guru – 
guru SMP Negeri 2 Batuwarno. Lima prinsip tersebut adalah prinsip multimedia, 
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prinsip kesinambungan spasial, prinsip kesinambungan waktu, koherensi, dan 
personalisasi. 
 
Menurut Mayer, yang dimaksud dengan, prinsip multimedia adalah ketika 
orang belajar lebih baik dari penjelasan multimedia yang disajikan dalam kata-kata 
dan gambar daripada kata-kata saja. Pada prinsip kesinambungan spasial adalah 
ketika kata-kata yang sesuai dan gambar disajikan dekat satu sama lain, peserta didik 
lebih mungkin untuk dapat memegang kata-kata yang sesuai dan gambar dalam 
memori kerja pada waktu yang sama. Adapun prinsip koherensi adalah apabila 
menambahkan kata asing atau gambar ke pesan multimedia dapat mengganggu salah 
satu proses kognitif peserta didik karena membuat mereka  memperhatikan kata-kata 
atau gambar yang tidak relevan. Pada prinsip Personalisasi, Mayer menjelaskan 
bahwa personalisasi adalah orang belajar lebih dalam dari penjelasan multimedia bila 
kata-kata disajikan dalam gaya percakapan daripada gaya formal [10]. 
 
3. Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif  
dengan menggunakan gabungan pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang berusaha 
untuk mengidentifikasi penggunaan PowerPoint oleh guru di SMP Negeri 2 
Batuwarno disesuaikan dengan prinsip multimedia, kesinambungan spasial, 
kesinambungan waktu, koherensi dan personalisasi. Penelitian dilakukan di SMP 
Negeri 2 Batuwarno. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sample. 
Berdasarkan saran dari Kepala Sekolah, sampel penelitian ini adalah guru kelas VIII 
dikarenakan hampir semua guru di kelas VIII SMP Negeri 2 Batuwarno telah 
menggunakan PowerPoint dalam mengajar. PowerPoint yang akan dinilai adalah 
PowerPoint milik tujuh guru mata pelajaran kelas VIII, yaitu mapel TIK, Agama, 
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA, dan IPS. 
Teknik pengumpulan data adalah melalui teknik penilaian yaitu dengan cara 
menilai PowerPoint dari guru dengan menggunakan rubrik penilaian untuk 
mengidentifikasi PowerPoint mereka apakah sudah cukup efektif disesuaikan dengan 
5 prinsip pembelajaran multimedia. Selain itu, wawancara kepada guru pemilik 
PowerPoint yang dinilai dilakukan untuk mengetahui pertimbangan guru dalam 
mendesain PowerPoint miliknya. Adapun rubrik penilaian yang akan digunakan 
tersaji pada Tabel 2 berikut ini.  
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Tabel 2.  Rubrik Penilaian 
 
 
Data diatas adalah rubrik penilaian untuk menilai PowerPoint milik guru 
apakah sudah masuk dalam PowerPoint yang efektif atau belum. Penilaian dilakukan 
dengan memberi skor penilaian PowerPoint milik guru disesuaikan dengan rubrik 
penilaian diatas. Data hasil rubrik penilaian dianalisis dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut. 
Nilai =   x 100 
Setelah data skor didapatkan, PowerPoint akan di kelompokkan dalam kategori 
sesuai dengan capaian hasil skor yang didapat. Kategori penilaian dapat dilihat dalam 
Tabel 3 berikut ini.  
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Tabel 3. Kategori Penilaian 
 
Pengolahan data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif sederhana, yaitu 
menggunakan bantuan Microsoft Excel untuk membuat tabulasi dan dihitung 
presentasenya. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Triangulasi teknik pengumpulan data digunakan untuk 
mendapatkan validitas data. Selain teknik penilaian PowerPoint, wawancara kepada 
guru pemilik PowerPoint juga dilakukan untuk mengetahui pertimbangan mereka 
mendesain PowerPointnya dan kemudian menentukan penilaian. 
 
4. Hasil penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan perolehan skor PowerPoint milik tujuh guru 
kelas VIII di SMP Negeri 2 Batuwarno bervariasi yaitu berkisar dari skor 1 sebagai 
nilai terendah sampai skor 3 sebagai nilai tertinggi pada masing – masing prinsip. 
Adapun hasil perolehan skor penilaian PowerPoint dapat dilihat melalui Tabel 4 
berikut ini.  
Tabel 4. Tabel Perolehan Skor 
 7 
 
Dapat dilihat pada Tabel 4 bahwa nilai keseluruhan PowerPoint adalah 73 
dengan rata – rata presentase 69,5% dan masuk dalam kategori kurang efektif. 
Adapun PowerPoint yang masuk dalam kategori PowerPoint yang sangat efektif 
adalah PowerPoint milik guru TIK dengan presentase 86,7%, Selanjutnya 
PowerPoint milik guru IPS masih dalam kategori efektif dengan presentase 73,3%. 
Sedangkan PowerPoint milik guru IPA, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika dan Agama masuk dalam kategori PowerPoint yang kurang efektif 
dengan presentase masing – masing 66,7%, dan 60%,. Adapun penjelasan dari hasil 
penilaian PowerPoint per prinsip sesuai dengan nilai tertinggi dan terendah dapat 
dilihat  sebagai berikut. 
Multimedia 
Rata – rata penilaian PowerPoint guru 
– guru kelas VIII di SMP Negeri 2 
Batuwarno pada Prinsip Multimedia 
termasuk dalam kategori sangat efektif 
dengan perolehan skor 18 dan 
presentase 85,7 %. PowerPoint milik 
guru IPA, IPS, Bahasa Inggris, 
Matematika dan TIK mendapat skor 
tertinggi yaitu nilai 3 karena sudah 
menggunakan lebih dari 1 media. 
Berikut adalah contoh PowerPoint 
milik guru  IPA yang mendapat skor 3. 
 
 
 
Gambar 5. PowerPoint IPA pada 
prinsip multimedia 
Terlihat dari Gambar 5 bahwa 
PowerPoint milik guru IPA mendapat 
skor 3 pada prinsip Multimedia 
dikarenakan lebih dari 50 % (17 dari 
29  slide) pada PowerPoint IPA sudah 
menggunakan lebih dari satu media. 
Penambahan teks sebagai penjelas 
dimaksudkan guru untuk memudahkan 
siswa dalam memahami gambar.  
Sebaliknya, pada prinsip 
multimedia, PowerPoint milik guru 
Bahasa Indonesia mendapat skor 1 
yang contoh slidenya dapat dilihat 
pada gambar 6 berikut ini. 
 
 
Gambar 6. PowerPoint Bahasa 
Indonesia pada prinsip multimedia 
Terlihat pada Gambar 6 
PowerPoint Bahasa Indonesia yang 
Hanya satu 
media saja, 
yaitu teks. 
Teks 
Gambar 
Gambar 
Teks 
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berisi teks penuh sehingga dalam 
penilaiannya mendapat skor 1 pada 
prinsip multimedia. Isi slide pertama 
sampai terakhir (77 slide) berisi hanya 
teks saja.  Menurut guru Bahasa 
Indonesia, jika hanya menuliskan teks 
pada slide akan meringkas isi slide 
menjadi sedikit, dan apabila 
menambahkan gambar, guru masih 
bingung gambar yang harus 
ditampilkan pada slide. 
 
Kesinambungan Spasial 
Rata – rata hasil penilaian slide 
milik guru – guru SMP N 2 Batuwarno 
pada prinsip kesinambungan spasial 
berada pada kategori kurang efektif 
dengan perolehan skor 14 dan 
presentase 66,7%. Dalam prinsip 
Kesinambungan Spasial terdapat 
PowerPoint dengan nilai tertinggi dan 
terendah. PowerPoint milik guru TIK 
mendapat skor sedang  yaitu nilai 3 
yang dapat dilihat dari Gambar 7 
berikut ini. 
 
 
Gambar 7. PowerPoint TIK pada 
prinsip kesinambungan spasial 
 
Terlihat pada Gambar 7 
PowerPoint TIK mendapat skor 3 pada 
prinsip kesinambungan spasial 
dikarenakan (17 dari 26 slide) pada 
PowerPoint TIK gambar dan 
penjelasan nya yang berupa teks sudah 
berada dalam satu slide dan teks sudah 
terintegrasi dalam satu slide. 
Sebaliknya, pada prinsip 
kesinambungan spasial, PowerPoint 
milik guru Bahasa Inggris mendapat 
skor 1 yang contoh slidenya dapat 
dilihat pada gambar 8 berikut ini. 
 
 
 
Gambar 8. PowerPoint Bahasa Inggris 
pada kesinambungan spasial 
Terlihat dari gambar 8 
mendapat skor 1, dikarenakan 
PowerPoint Bahasa Inggris ( 16 dari 
22 slide) yang berisi gambar  dan 
penjelasan nya yang berupa teks tidak 
Gambar 
Teks 
Gambar 
Penjelasan 
Slide 1 
Slide 2 
Berbeda 
Slide 
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berdekatan dan/atau tidak dalam satu 
slide. Guru menambahkan gambar 
pada slide untuk memberikan contoh 
brosur iklan pada siswa, namun guru 
tidak menambahkan keterangan di 
gambar (dalam satu slide). 
 
Kesinambungan Waktu  
Rata – rata hasil penilaian slide 
dari guru kelas VIII di SMP N 2 
Batuwarno termasuk dalam kategori 
efektif dengan perolehan skor 15 dan 
presentase 71,4 %. Dalam prinsip 
kesinambungan waktu terdapat 
PowerPoint dengan nilai tertinggi dan 
terendah. Salah satu PowerPoint yang 
mendapat nilai tertinggi adalah milik 
guru Bahasa Inggris yaitu nilai 3 yang 
dapat dilihat pada gambar 9 berikut 
ini. 
 
Gambar 9. PowerPoint Bahasa Inggris 
pada prinsip kesinambungan waktu 
Terlihat dari Gambar 9 
PowerPoint milik guru Bahasa Inggris 
mendapat skor 3, dikarenakan pada 
PowerPoint Bahasa Inggris (15 dari 22 
slide) media berupa gambar dan teks 
disajikan dalam waktu bersamaan. Hal 
ini membuat slide menjadi lebih jelas 
dan mudah dipahami siswa.  
Selain nilai tertinggi pada 
prinsip kesinambungan waktu, terdapat 
nilai terendah dengan skor 1 salah 
satunya PowerPoint milik guru mapel 
IPA  yang dapat dilihat pada gambar 
10 berikut ini. 
 
Gambar 10. PowerPoint IPA pada 
prinsip kesinambungan waktu 
Terlihat dari Gambar 10 
PowerPoint IPA (14 dari 29 slide) 
berisi gambar dan teks namun tidak 
ditampilkan dalam waktu yang 
bersamaan. Guru menambahkan 
gambar cermin untuk penjelas, namun 
dalam penayangannya gambar cermin 
tidak bersamaan muncul dengan teks, 
yaitu dengan selisih waktu lebih dari 
10 detik. 
 
Koherensi  
Rata – rata hasil penilaian 
PowerPoint dari guru kelas VIII di 
SMP N 2 Batuwarno termasuk dalam 
kategori kurang efektif dengan 
perolehan skor 15 dan presentase 71,4 
%. Dalam prinsip koherensi terdapat 
PowerPoint dengan nilai tertinggi dan 
terendah. PowerPoint milik guru TIK 
mendapat skor tertinggi yaitu nilai 3  
Gambar 
muncul 
setelah 
lebih 
dari 10 
detik 
Teks 
Teks 
Gambar 
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dikarenakan semua isi slide tidak ada 
teks / gambar / animasi yang tidak 
relevan dengan isi materi, dimana 
salah satunya dapat dilihat pada 
Gambar 11 berikut ini.  
 
Gambar 11.  PowerPoint TIK pada 
prinsip koherensi 
Terlihat dari gambar 11 
mendapat skor 3 pada prinsip 
koherensi karena isi slide PowerPoint 
TIK yang berisi media berupa gambar 
dan teks ditampilkan sesuai dengan isi 
materi. 
Selain itu PowerPoint milik 
guru matematika mendapatkan nilai 
terendah dengan skor 1 yang dapat 
dilihat pada gambar 12 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. PowerPoint Matematika 
pada prinsip koherensi 
Terlihat dari gambar 12 
PowePoint milik guru matematika 
mendapat skor 1, dikarenakan 
PowerPoint Matematika (26 slide) 
berisi media berupa teks disertai 
gambar orang yang sedang 
mengoperasikan komputer yang  tidak 
sesuai dengan isi materi. 
 
Personalisasi 
Rata – rata hasil penilaian slide 
dari guru kelas VIII di SMP N 2 
Batuwarno termasuk dalam kategori 
kurang efektif dengan perolehan skor 
11 dan presentase 52,4 %. Dalam 
prinsip personalisasi terdapat 
PowerPoint dengan nilai sedang dan 
terendah. PowerPoint milik guru IPA 
mendapat skor sedang yaitu nilai 2 
yang dapat dilihat dari gambar 13 
berikut ini. 
 
  
Gambar 13. PowerPoint IPA pada 
Prinsip   Personalisasi 
Terlihat dari gambar 13,  
mendapat skor 2, dikarenakan pada 
PowerPoint IPA (12 dari 29 slide) kata 
– kata yang digunakan didalam slide 
sudah tidak terlalu panjang namun 
Gambar 
Teks 
Gambar 
Teks 
Teks 
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gaya bahasa yang digunakan masih 
formal dan tidak bersifat percakapan. 
Selain itu, PowerPoint milik 
guru mapel IPS mendapat nilai 
terendah dengan skor 1 pada prinsip 
personalisasi yang dapat dilihat pada 
gambar 14  berikut ini. 
 
Gambar 14. PowerPoint IPS pada 
Prinsip Personalisasi 
Terlihat dari Gambar 14 mendapat 
skor 1 dikarenakan PowerPoint IPS 
(16 slide) yang berisi kata – kata yang 
sangat panjang dan menggunakan 
bahasa formal sehingga siswa kurang 
memahami dengan baik isi dalam slid
teks 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dari kelima prinsip yang 
digunakan sebagai acuan penilaian hanya ada satu yang termasuk dalam kategori 
sangat efektif yaitu prinsip multimedia. Hampir semua PowerPoint milik guru SMP 
Negeri 2 Batuwarno sudah menggunakan lebih dari satu media (teks dengan gambar, 
animasi, video).  Hal ini sejalan dengan definisi dari multimedia menurut Turban dkk 
dalam Suyanto yaitu kombinasi dari paling sedikit dua media input atau output dari 
data, yang dapat berupa audio (suara, musik), animasi, video, teks, grafik dan 
gambar[7]. Selain itu, hal ini juga sejalan dengan yang disampaikan  oleh Mayer 
bahwa siswa belajar lebih baik ketika media presentasi disajikan dengan lebih dari 
satu media (kata dan gambar, suara dan video), atau tidak hanya dengan kata – kata / 
teks saja[9].  
Selanjutnya pada Prinsip kesinambungan spasial masuk dalam kategori kurang 
efektif. Beberapa PowerPoint milik guru telah menggunakan media di dalam slide, 
namun penataan media masih belum berdekatan. Hal ini dapat mempengaruhi 
pemahaman siswa terhadap materi dalam PowerPoint yang disajikan teori Mayer 
menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik ketika media yang saling terkait 
disandingkan berdekatan dibandingkan apabila disandingkan berjauhan atau 
terpisah[9]. Dengan adanya media yang terkait saling berdekatan pada tampilan slide, 
maka akan memudahkan siswa belajar dengan lebih baik. Mayer juga menambahkan 
bahwa ketika kata-kata yang sesuai dan gambar disajikan dekat satu sama lain, 
peserta didik lebih mungkin untuk dapat memegang kata-kata yang sesuai dan 
gambar dalam memori kerja pada waktu yang sama [10]. 
Pada prinsip kesinambungan waktu masuk dalam kategori efektif. Beberapa 
PowerPoint milik guru sudah  menampilkan gambar dan teks yang berupa penjelasan 
disajikan dalam waktu yang bersamaan atau serentak. Hasil penilaian pada prinsip ini 
sudah sejalan dengan teori Mayer bahwa siswa belajar lebih baik ketika media yang 
saling terkait disajikan secara simultan dibandingkan apabila disajikan bergantian 
atau setelahnya, apabila menampilkan media secara satu-satu, akan memberikan 
kesan terpisah atau tidak terkait satu sama lain. [9]. Apabila PowerPoint yang berisi 
media disajikan dengan waktu yang bersamaan akan lebih memudahkan siswa dalam 
memahami isi slide, maka dalam pembuatan PowerPoint harus menggunakan prinsip 
kesinambungan waktu.  
Pada prinsip koherensi masuk dalam kategori efektif. Pada hasil penilaian 
ditemukan beberapa PowerPoint milik guru sudah tidak menampilkan gambar atau 
animasi yang tidak relevan pada isi materi. Hal ini sudah sejalan dengan teori Mayer 
yang menyebutkan bahwa siswa belajar lebih baik ketika media (kata-kata, gambar, 
suara, video, animasi) yang tidak perlu dan tidak relevan tidak digunakan[9]. Dan 
sejalan pula dengan hasil penelitian oleh Mayer mengenai prinsip koherensi yaitu 
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apabila menambahkan kata asing atau gambar ke pesan multimedia dapat 
mengganggu salah satu proses kognitif yang ditunjukkan dalam angka, dengan  
mendorong peserta didik untuk memperhatikan kata-kata atau gambar yang tidak 
relevan, dengan mengganggu bagaimana peserta didik mengatur kata-kata atau 
gambar menjadi kausal sebuah rantai, dan dengan priming skema yang tidak pantas 
untuk digunakan untuk mengasimilasi kata-kata yang masuk dan gambar [10].  
Prinsip yang terakhir yaitu prinsip personalisasi masuk dalam kategori kurang 
efektif. Dari hasil penilaian ditemukan beberapa PowerPoint milik guru yang masih  
menggunakan kata-kata yang sangat panjang dan menggunakan gaya bahasa yang 
formal. Hasil temuan pada prinsip ini masih belum sejalan dengan teori Mayer yang 
menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik dari teks atau kata-kata yang bersifat 
komunikatif daripada kalimat yang lebih bersifat formal [9]. Selain dari teori Mayer 
dalam buku, hasil penelitian ini juga belum sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Mayer mengenai prinsip personalisasi adalah siswa belajar lebih dalam dari 
penjelasan multimedia bila kata-kata disajikan dalam gaya percakapan daripada gaya 
formal [10]. Teks akan lebih baik jika diberikan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
contoh, daripada dalam bentuk kalimat penjelasan formal yang panjang. Kalimat akan 
membuat siswa lebih dapat berpikir kritis apabila media teks yang disajikan singkat 
dan menggunakan gaya bahasa percakapan maka siswa akan lebih mudah untuk 
memahami isi materi dan dapat berfikir kritis.  
 
5. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa rata – rata penilaian 
PowerPoint dari guru – guru kelas VIII SMP Negeri 2 Batuwarno disesuaikan 
dengan Prinsip multimedia, Prinsip kesinambungan spasial, Prinsip kesinambungan 
waktu, Prinsip koherensi dan Prinsip Personalisasi masuk dalam kategori kurang 
efektif. PowerPoint milik guru – guru tersebut sudah sangat efektif pada prinsip 
multimedia, efektif pada prinsip kesinambungan waktu dan koherensi dan kurang 
efektif pada  prinsip kesinambungan spasial dan prinsip personalisasi. Adapun dari 
PowerPoint milik guru – guru sesuai mapel , hanya PowerPoint milik guru TIK yang 
masuk dalam kategori sangat efektif dan PowerPoint milik guru IPS yang masuk 
dalam kategori efektif. Sebaliknya PowerPoint milik guru mapel lain masih dalam 
kategori kurang efektif oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan 
kepada guru mapel IPA, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, matematika dan agama 
untuk dapat mendesain PowerPoint mereka sesuai dengan lima prinsip pembelajaran 
multimedia. Adapun saran bagi penelitian selanjutnya adalah dengan menggunakan 7 
prinsip pembelajaran multimedia yang lain dapat melakukan penilaian terhadap 
PowerPoint milik guru – guru tersebut.  
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